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Setiap tahun, umat Islam dari seluruh penjuru dunia 

berduyun-duyun menuju satu tempat paling suci di dunia 

ini. Seolah ada daya tarik magnetis dari sebuah titik di sana. 

Tidak ada seorang Muslim pun yang tidak ingin 

menunaikan ibadah haji di sana. Padahal, untuk bisa 

menunaikan ibadah ini mereka harus menunggu waktu 

cukup lama dan jarak yang sangat jauh, tentunya dengan 

biaya yang tidak sedikit pula. Bahkan, di Indonesia untuk 

bisa berangkat haji, seseorang harus menunggu giliran 

sampai beberapa tahun. Bahkan, sesampai di sana pun 

mereka harus rela berdesak-desakan dengan para jamaah 

haji lainnya.  

Namun, sesulit dan sepayah apa pun mereka 

menunaikan ibadah ini, saat kembali ke kampung halaman, 

mereka pasti sangat merindukan dan bisa kembali ke Tanah 

Suci. Inilah ibadah yang kesulitan di dalamnya justru 

mengundang kerinduan untuk kembali menunaikannya.  

Alangkah nikmatnya jika perpaduan antara kesulitan 

dan kerinduan itu dibarengi dengan pengetahuan yang 

cukup tentang ibadah ini dengan semua syarat, rukun, dan 

ketentuan-ketentuan lainnya, disertai pengenalan tempat-

tempat pelaksanaan haji, seperti Arafah, Muzdalifah, 
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Multazam, Hajar Aswad, Maqam Ibrahim, rukun-rukun 

Ka'bah, Hijir, Jamarat, Mina, Masya'ir Muqaddas, dan 

berbagai simbol haji lainnya.  

Sayangnya, masih banyak kaum Muslimin Indonesia, 

khusunya calon jamaah haji, yang belum memperoleh 

informasi dan penjelasan yang cukup untuk bisa mengenali 

tempat pelaksanaan ibadah haji/umrah, simbol-simbol, dan 

rambu-rambu yang akan mereka temui di Tanah Suci.  

Dari buku yang berjudul MAKNA DIBALIK 

IBADAH HAJI DAN UMRAH: Sebuah Catatan 

Perjalanan, ini calon jamaah haji/umrah akan mendapatkan 

banyak informasi tentang seluk-beluk pelaksanaan ibadah 

haji/umrah. Mereka akan mengetahui peristiwa apa yang 

pernah terjadi di atas tanah yang diinjaknya serta hikmah 

apa yang dapat dipetik dari sana. Mereka juga akan 

mengerti betapa lengkapnya fasilitas yang mereka dapat 

sekarang dibanding keadaan yang harus dijalani para 

jamaah haji masa lalu. Dengan kesadaran seperti ini 

barangkali para jamaah haji/umrah akan semakin khusyu' 

dalam menjalankan ibadahnya.  

Selain itu, banyak unsur saling mengikat yang pertu 

kita ketahui dari materi dalam buku ini, yang dapat 

membuat ibadah haji/umrah kita lebih bermakna. Selain 

beribadah, kita juga bisa menapak tilas sejarah perjalanan 

haji Rasulullah Saw. dan generasi setelah Beliau. Dengan 

mendalami makna ibadah haji/umrah, semoga kita bisa 

memperoleh haji yang mabrur. Aamiin. 

 

Yogyakarta, 3 Oktober 2024 

 

Muhamad HB 
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 Alhamdulillah ‘ala kulli haal,  

 Segala kepunyaan hanya milik Allah Swt. Shalawat 

serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Rasulullah 

Muhammad Saw. beserta keluarga dan para sahabat. 

Allahumma sholli ‘ala Sayyidina Muhammad wa ‘ala ali 

Sayyidina Muhammad. 

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, yang 

dengan limpahan rahmat-Nya kami dapat menyusun 

kumpulan pengetahuan ini tentang makna dan hikmah di 

balik ibadah haji dan umrah. Buku ini, "Makna Dibalik 

Ibadah Haji dan Umrah: Sebuah Catatan Perjalanan," bukan 

sekadar kumpulan fakta dan prosedur dalam pelaksanaan 

ibadah haji/umrah, tetapi sebuah perjalanan mendalam ke 

dalam aspek-aspek ruhaniah dan keagungan ibadah yang 

menjadi panggilan setiap Muslim. 

Bagian pertama buku ini mengulas dengan tajam 

tentang aspek-aspek rukun haji dan umrah, mulai dari 

panggilan haji yang suci hingga sejarah serta hikmah di 

balik disyariatkannya ibadah haji. Tidak hanya itu, 

penjelasan yang mendalam tentang rukun dan rangkaian 

ibadah haji dan umrah, serta makna di balik setiap tahapan 
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seperti Ihram, Tawaf, Sa'i, Tahallul, hingga wukuf di Arafah, 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

keutamaan dan tujuan sejati dari perjalanan spiritual ini. 

Bagian kedua mengajak pembaca untuk memahami 

serba-serbi catatan perjalanan haji dan umrah, dari mencium 

Hajar Aswad hingga konsekuensi berat maksiat di bulan 

Dzulhijjah, serta hikmah dari sholat jenazah di Haramain. 

Dilengkapi dengan penjelasan tentang tata cara melempar 

jumrah, posisi imam dalam shalat di Masjidil Haram, dan 

doa selama hari Tasyrik, bagian ini menjadi panduan praktis 

bagi mereka yang melaksanakan ibadah di tanah suci. 

Bagian ketiga buku ini mengajak kita untuk menjaga 

kemabruran haji dan umrah, dengan meneladani sifat-sifat 

haji mabrur, menjaga amalan yang baik, dan menetapkan 

tiga target dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan 

nasihat Rasulullah. 

Akhirnya, Kami berbesar hati atas kesempatan untuk 

dapat menyunting maha karya dari guru kami, Prof. 

Muhamad, yang tak pernah bosan dalam menyirami umat 

dengan berbagai ilmu pengetahuan dan pengalaman yang 

dimiliki dalam bentuk buku dan karya-karya lainnya. 

Semoga buku ini bermanfaat sebagai panduan dan inspirasi 

dalam menjalani ibadah haji dan umrah dengan penuh 

keikhlasan dan kemabruran.  

 

 

Deli Serdang, 10 Oktober 2024 

 

 

Angga Syahputra 

Editor 
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